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I. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan  Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris.

Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang menelaah hukum sebagai

kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian yuridis normatif atau penelitian

hukum tertulis. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara melihat,

menelaah hukum serta hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas

hukum, sejarah hukum, perbandingan hukum, taraf sinkronisasi yang berkenaan

dengan masalah yang akan dibahas.

Sedangkan pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan menelaah hukum dalam

kenyataan atau berdasarkan fakta yang didapat secara obyektif di lapangan terkait

penyidikan yang dilakukan oleh kepolisian terhadap pelaku anak baik berupa data,

informasi, dan pendapat yang didasarkan pada identifikasi hukum dan efektifitas

hukum, yang didapat melalui wawancara dengan akademisi yang berkompeten

terkait dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini.
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B. Sumber dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer (field research) adalah data yang diperoleh langsung dari obyek

penelitian di lapangan tentang tata cara penyidikan, baik dalam proses

penangkapan, pemeriksaan hingga penahanan. Penulis akan mengakaji dan

meneliti sumber data yang diperolehdari hasil wawancara responden, dalam hal

ini adalah pihak-pihak yang terkait praktik penyidikan tindak pidana pencurian

kendaraan bermotor (curanmor) oleh anak.

2. Data Sekunder

a. Data Sekunder (library research) yaitu terdiri dari bahan hukum primer dan

bahan hukum sekunder, atau bahan tersier.

a). Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat yang

terdiri dari :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 146 jo 73 Tahun 1958
Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

4. Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2010 Tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

5. Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak.

6. Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2012 Tentang Manajemen Penyidikan Tindak Pidana.
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b). Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan

penjelasan terhadap bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder diperoleh

dengan cara studi dokumen, buku-buku literatur, Undang-Undang (UU), Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Peraturan Pemerintah (PP),

Peraturan Kapolri (PERKAP), dan bahan-bahan lainnya yang berkaitan serta

ditambah dengan kegiatan pencarian data menggunakan media internet.

c). Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan

penjelasan terhadap bahan hukum sekunder antara lain berupa kamus besar

bahasa Indonesia, makalah, naskah, paper, jurnal, internet, yang berkaitan

dengan masalah yang akan dibahas atau diteliti dalam skripsi ini.

C. Narasumber

Narasumber adalah pihak-pihak yang dijadikan sumber informasi didalam suatu

penelitian dan memiliki pengetahuan serta informasi yang dibutuhkan sesuai

dengan permasalahan yang dibahas. Narasumber dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Penyidik pada Polsek Tanjung Karang Barat : 2 Orang

2. Staf Balai Pemasyarakatan Bandar Lampung : 1 Orang

3. LSM LADA : 2 Orang

4. Dosen Bagian Hukum Pidana

Fakultas hukum Universitas Lampung : 1 Orang

Jumlah : 6 Orang
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara studi kepustakaan

dan studi lapangan.

a. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dimaksud untuk memperoleh data-data sekunder. Dalam hal ini

penulis melakukan serangkaian kegiatan studi dokumenter dengan cara membaca,

mencatat, mengutip buku-buku atau referensi dan menelaah perundang-undangan,

dokumen dan informasi lain yang ada hubungannya dengan permasalahan.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan usaha untuk mendapatkan data primer dan dalam

penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara pimpinan polisi penyidikan

terhadap anak yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pertanyaan yang

telah dipersiapkan diajukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan dengan

maksud untuk mendapatkan data, tanggapan, dan juga jawaban dari responden.

Selain itu, untuk melengkapi penulisan ini penulis juga melakukan observasi

untuk melengkapi data-data dan fakta-fakta yang berkaitan dengan permasalahan.
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2. Prosedur Pengolahan Data

Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun dari studi kepustakaan

kemudian diolah dengan cara sebagai berikut:

1) Seleksi data, yaitu data yang diperoleh diperiksa dan diteliti mengenai

kelengkapan, kejelasan, kebenaran, sehingga terhindar dari kekurangan dan

kesalahan.

2) Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data yang telah diseleksi dengan

mempertimbangkan jenis dan hubungannya guna mengetahui tempat masing-

masing data.

3) Penyusunan data, yaitu dengan menyusun dan menempatkan data pada pokok

bahasan atau permasalahan dengan susunan kalimat yang sistematis sesuai

dengan tujuan penelitian.

E. Analisis Data

Pada kegiatan penulisan skripsi, data yang telah diperoleh kemudian dianalisis

secara kualitatif dengan mendeskripsikan data yang dihasilkan dari penelitian di

lapangan kedalam bentuk penjelasan secara sistematis sehingga memiliki arti dan

memperoleh kesimpulan. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan secara

induktif yaitu cara berfikir yang didasarkan pada fakta-fakta yang bersifat umum

dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan yang bersifat khusus dan selanjutnya

dari berbagai kesimpulan tersebut dapat diajukan saran-saran.


